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Abstract

The research was motivated by the importance of reasoning skills possessed by
seventh grade students when solving a problem using differences in the way students
capture and process information. Therefore, the purpose of this study was to analyze
students' mathematical reasoning ability in solving algebraic story problems in terms
of Field Independent (FI) and Field Dependent (FD) cognitive styles. Mixed methods
with the sequential explanatory design were used in this study. The research sample
was 127 students from 4 schools. The data collection instruments used Group
Embedded Figure Test, description test and interview. The data were analyzed
quantitatively and qualitatively. The indicators of mathematical reasoning measured
include conjecture (1), the ability to perform mathematical manipulation (1), the
ability to find mathematical patterns to make generalizations (I3), the ability to check
the validity/validation of conjectures (1), and the ability to draw conclusions from
statements (Is). Based on the results of the analysis, there is no difference in
mathematical reasoning ability between students with FI and FD cognitive styles in
solving algebraic story problems. While the mathematical reasoning ability of
students in terms of cognitive style, students with cognitive style FI and FD have a
tendency of mathematical reasoning to the level of deductive logic.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan penalaran yang dimiliki
oleh siswa kelas VII ketika memecahkan suatu masalah dengan mengqunakan cara
yang berbeda siswa menangkap dan mengolah informasi. Tujuan penelitian ini
menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal
cerita aljabar ditinjau dari gaya kognitif Field Independent (FI) dan Field Dependent
(FD). Motode kombinasi (mixed methods) dengan the sequential explanatory design
digunakan pada penelitian ini. Sampel penelitian sebanyak 127 siswa yang berasal
dari 4 sekolah. Instrumen pengumpulan data menggunakan tes Group Embedded
Figure Test, tes uraian dan wawancara. Data dianalisis secara kuantitatif dan
kualitatif. Adapun indikator penalaran matematis yang diukur meliputi mengajukan
dugaan (I,), kemampuan melakukan manipulasi matematika (1), kemampuan
menemukan pola matematika untuk membuat generalisasi (I3), kemampuan
memeriksa keabsahan/validasi dugaan (1), dan kemampuan menarik kesimpulan
dari pernyataan (Is). Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwatidak terdapat
perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa dengan gaya kognitif FI
dan FD dalam menyelesaian soal cerita aljabar. Kemampuan penalaran matematis
siswa ditinjau dari gaya kognitif, siswa dengan gaya kognitif FI dan FD memiliki
kecenderungan penalaran matematis ke tingkat logika deduktif.

KataKunci:  Aljabar; Gaya Kognitif; Penalaran Matematis.

A. Pendahuluan

Matematika adalah salah satu bidang yang diajarkan dari sekolah
dasar hingga jenjang perguruan tinggi. Matematika membantu mengolah
data, menggunakan perhitungan, dan menggunakan hubungan-
hubungan (Supardi, 2019; Ernawati, 2023). Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan (Permendikbud Nomor 64, 2013) menjelaskan bahwa
pelajaran matematika sangat penting untuk diajarkan kepada semua
siswa. Hal ini bertujuan untuk membangun kemampuan siswa berfikir
logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan kolaboratif dalam lingkungan
yang dinamis, tidak pasti, dan kompetitif.

Mata pelajaran matematika bertujuan untuk mempersiapkan siswa
untuk berbagai kemampuan berpikir, salah satunya adalah penalaran
matematis. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas Nomor 22, 2006)Tentang Standar Isi Mata Pelajaran
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Matematika, bahwa salah satu tujuan pembelajaran adalah menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika untuk
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

Tujuan tersebut terdapat dalam indikator kemampuan penalaran
matematissehingga pembelajaran matematika harus dioptimalkan untuk
mendukung kemampuan penalaran matematis siswa.National Council of
Teacher of Mathematics (NCTM, 2017) menyebutkan bahwa tujuan pengajaran
matematika tidak hanya meningkatkan keterampilan matematika siswa,
tetapi juga untuk menumbuhkan kebiasaan berfikir matematika, termasuk
bernalar. Dalam pembelajaran matematika, siswa diharapkan memiliki
kemampuan penalaran matematis.

Kemampuan penalaran matematis diperlukan untuk siswa dalam
menganalisis situasi baru, membuat kesimpulan, menjelaskan konsep,
dan membuat kesimpulan. Penalaran matematika juga dapat berfungsi
sebagai dasar untuk memahami permasalahan yang harus diselesaikan.
Siswa harus dilatih dalam penalaran dengan membiasakan diri
menyelesaikan masalah untuk menjadi terbiasa dan terlatih dalam
memecahkan masalah matematika. Kemampuan penalaran matematika
siswa dapat ditingkatkan dengan mengasah kemampuan mereka dalam
bernalar untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, baik dalam
masalah matematika maupun non-matematika (Nurjanah et al., 2019;
Romadhina et al, 2019).Dengan kata lain, kemampuan penalaran
matematis adalah salah satu dari lima kemampuan yang harus dimiliki
siswa dalam belajar matematika(NCTM, 2017).

Kemampuan penalaran matematis juga sangat berpengaruh
terhadap tingkat kemampuan belajar matematika siswa (Amaliyah et al.,
2022). Kemampuan penalaran matematis menjadi salah satu kemampuan
yang harus dimiliki oleh siswa(NCTM, 2017; Permendiknas Nomor 22,
2006; Agoestanto et al., 2018). Namun, kenyataan dilapangan menunjukkan

bahwa kemampuan penalaran dalam belajar matematika masih rendah.
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Salah satu faktor yang menyebabkan kemampuan penalaran
matematis siswa rendah adalah bahwa pembelajaran matematika
biasanya tidak melibatkan banyak aktivitas yang menarik bagi siswa.
Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat
membuat siswa lebih aktif saat belajar (Dinda et al., 2019). Hasil survei
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun
2015 menunjukan bahwa Indonesia berada diperingkat 44 dari 49 negara
dengan rata-rata skor 397 (Hooper et al., 2015). Hal ini tidak jauh berbeda
dari hasil Program for International Student Assesment (PISA) pada tahun
2022 yang menujukkan hasil bahwa kemampuan matematika siswa
Indonesia berada pada skor 366 (OECD, 2022). Hasil ini lebih rendah dari
hasil tahun 2018 yang berada pada skor 379.

Hasil penelitian Kurniawati & Ramlah, (2021) menunjukkan bahwa
siswa SMP kelas VIII di Kabupaten Bekasi mendapatkan kategori rendah
dominan. Siswa yang mengalami kesulitan dalam penalaran karena mereka
tidak dapat menemukan penyelesaian yang tepat dan menarik kesimpulan
yang tepat. Wau et al., (2022)menemukan bahwa siswa tidak mampu
melakukan manipulasi matematika, menarik kesimpulan, menyusun bukti,
memberikan alasan atau bukti kebenaran solusi, dan menemukan pola atau
sifat gejala matematika untuk membuat generalisasi. Alamsyah et al.,
(2023)juga menemukan bahwa kemampuan penalaran matematis
didominasi oleh siswa dengan kategori sedang, sehingga perlu
menciptakan pembelajaran yang lebih beragam guna melakukan
peningkatan atas kemampuan penalaran matematis peserta didik.

Kemampuan penalaran matematis antar siswa satu dengan siswa lain
belum tentu sama. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya
adalah bahwa setiap siswa memiliki cara yang berbeda untuk menerima dan
memproses informasi yang didapat saat proses pembelajaran. Faktor lainnya
adalah bahwa setiap siswa memiliki kecenderungan yang berbeda dalam
menentukan metode dan pendekatan untuk menyelesaikan masalah. Perbedaan

tersebut dapat disebut sebagai gaya kognitif (Pangastuti et al., 2022).

1156} Direktorat Guru Pendidikan Dasar, Ditjen GTK Kemendikbudristek R.I



Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VII Berdasarkan Gaya Kognitiffield
Syaiful Huda; Abdul Mujib & Sendi Ramdhani

Gaya kognitif adalah perbedaan cara seseorang dalam memproses,
menyimpan, maupun menggunakan informasi yang berkaitan dengan
cara kebiasaan individu dalam memproses sebuah informasi yang bersifat
menetap (konsisten). Gaya kognitif terbagi menjadi dua, yaitu gaya
kognitif field dependent (FD) dan field independent (FI) (S. Putri et al., 2021;
Basir et al., 2022).

Kemampuan penalaran matematis siswa dengan gaya kognitif field
independent lebih baik dibanding siswa dengan gaya kognitif field
dependent (Shodikin et al., 2020; Sumardi & Amalia, 2022).Peneliti juga
melakukan studi pendahuluan kepada 33 siswa, dimana siswa akan
diberikan soal yang mengandung penalaran matematis dan tes GEFT
untuk mengelompokkan gaya kognitif siswa.

Berikut hasilnya disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Persentase Rata-Rata Skor Setiap Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

No Gaya Kognitif Siswa Indikator
1 2 3 4 5
1  Field Dependent 29 46 31 31 37 37
2 Field Independent 4 33 25 17 25 25

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwasebanyak 29 siswa dengan
gaya kognitif FD dan 4 siswa dengan gaya kognitif FI. Siswa FD
memperoleh rata-rata skor pada setiap indikator kemampuan penalaran
matematis lebih baik dari siswa FI. Temuan awal pada studi pendahuluan
menunjukkan bahwa FD lebih baik dari FIpada setiap indikator penalaran
matematis. Hasil temuan awal ini berbeda dengan hasil penelitian Basir et
al. (2022) yang menunjukkan bahwa FI lebih baik dari FD.

Hal ini menunjukkan bahwa gaya kognitif memiliki kontribusi
yang cukup besar terhadap penalalaran matematis, untuk diketahui
bahwa salah satu kemampuan yang ditargetkan dalam pembelajaran
matematika adalah kemampuan penalaran. Oleh karena itu,
meningkatkan skor gaya kognitif akan berdampak positif pada

peningkatan kemampuan penalaran siswa (Gee, 2020).
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Merujuk dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya, menunjukkan
bahwa adanya inkonsisten perbedaan kemampuan penalaran matematis
siswa FD dan FI. Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian lebih lanjut
dan mendalam mengenai kemampuan penalaran matematis yang berkaitan
dengan gaya kognitif. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perbedaan
kemampuan penalaran matematis siswa dari sudut pandang gaya kognitif

FD dan Fldalam menyelesaikan soal cerita aljabar.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi (mixed methods)
dengan the sequential explanatory design. Desain ini merupakan
pengumpulan data yang dilakukan dengan 2 tahap. Tahap pertama, data
dianalisis secara kuantitatif dengan melakukan pengujian normalitas,
homogenitas dan uji Independent sample t-tes. Tahap kedua, data dianalisis
secara kualitatif berdasarkan hasil kuantitatif awal (Creswell, 2018).

Berikut merupakan desain the sequential explanatory pada gambar 1.

Combine and interpret
result

Quantitative Study Qualitative Study  —»

Gambar 1. The equential explanatory design

Data kualitatif dianalisis dengan menggunakan model analisis
interaktif oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Sugiyono, 2018). Sampel
penelitian terdiri dari empat satuan pendidikan dengan jumlah responden
127 siswakelas VILSiswa yang menjadi informan adalah kelompok siswa
dengan kemampuan penalaran matematis tinggi yang berjumlah 4
siswayang terdiri dari 2 siswa FD (S1, S2) dan 2 siswa FI (53, $4).

Alasan peneliti memilih siswa dengan kemampuan penalaran
matematis tinggi, karena siswa dengan penalaran tinggi dapat membantu

peneliti mendapatkan data yang lebih kaya tentang berbagi strategi dalam
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memecahkan masalah matematis dan proses berfikir matematis siswa.
Selain itu, siswa dengan penalaran matematis tinggi dapat memberikan
insight yang lebih berharga tentang bagaimana siswa memecahkan
masalah matematika dan bagaimana mereka menjustifikasi solusi mereka
(Sumartini & Utami, 2023;Firdausy et al., 2021).

Teknik pengumpulan data dengan memberikan tes Group
Embedded Figures Test (GEFT), tes uraian penalaran matematis, dan
wawancara.Tes GEFT adalah instrumen untuk menentukan gaya kognitif
yang dikembangkan oleh Witkin et al. (1977). Tes GEFT terdiri dari 25 soal
yang terdiri atas tiga bagian waktu pengerjaan selama 20 menit. Bagian
pertama terdapat 7 soal yang berfungsi sebagai latihan, sehingga skor
tidak diperhitungkan, kemudian bagian kedua dan ketiga terdiri 9 soal
yang masing-masing skor diberi 1 jawaban benar dan diberi skor 0 jika
jawaban salah (Putri et al., 2021).

Berikut contoh soal tes GEFT pada gambar 2.

Bentuk Sederhana  Gambar rumit Jawaban

Gambar 2. Contoh Soal tes GEFT

Skor maksimal dalam GEFT adalah 18 dan skor minimal adalah 0.
Untuk menentukan gaya kognitif siswa dapat kita bandingkan skor yang
didapat dengan interpretasi skor GEFT.

Berikut interpretasi skor GEFT pada tabel 2.
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Tabel 2. Interpretasi Skor GEFT

Tipe Gaya Kognitif Skor
Field Dependent 0-11
Field Independent 12-18

Sumber: Fadilah & Winarso, (2021)

Tes kemampuan penalaran matematis adalah tes yang menilai
kemampuan penalaran matematis siswa saat menyelesaikan soal cerita
matematika. Penelitian ini menggunakan indikator kemampuan penalaran
matematis yang meliputi (1) mengajukan dugaan, (2) kemampuan melakukan
manipulasi matematika,(3) kemampuan menemukan pola matematika untuk
membuat generalisasi, (4) kemampuan memeriksa keabsahan/validasi
dugaan, dan (5) kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan.

Tes uraian yang diberikan terdiri dari 4 soal cerita yang disusun
berdasarkan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Soal telah diuji
cobakan untuk mengetahui validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda
butir soal, dan reliabilitas sebelum digunakan sebagai soal tes
kemampuan penalaran matematis.Data hasil tes penalaran matematis
siswa diolah dalam bentuk persentase yang dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

'umlah skor vang diperoleh
:f yang atp % 100

Y jumlah skor Maksimal

Untuk menganalisis data dilakukan dengan menghitung
persentase dari semua indikator kemampuan penalaran matematis siswa.

Adapun Kkategori pencapaian kemampuan penalaran matematis
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Kategori Pencapaian Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Nilai Pencapaian Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Tinggi X>70%
Sedang 55% <X <70%
Rendah X <55%

Sumber: Basir et al., (2022)
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Peneliti membuat kategori pencapaian kemampuan penalaran
matematis berdasarkan nilai siswa yang telah mengerjakan tes. Kategori
tinggi, sedang, dan rendah digunakan oleh peneliti untuk melakukan
analisis mendalam. Kategori ini dibuat berdasarkan standar yang telah

dikembangkan oleh peneliti dalam penelitian sebelumnya.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
Data tes GEFT dan tes penalaran matematis diperoleh dari 127
respoden. Siswa yang memperoleh nilai pada rentang 0-11 maka siswa
tersebut memiliki gaya kognitif FD. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai
pada rentang 12-18 maka siswa tersebut memiliki gaya kognitif FI.Berikut

penyajian data kemampuan penalaran matematis berdasarkan gaya kognitif.

Tabel 4. Penyajian Data Kemampuan Penalaran Matematis Berdasarkan Gaya Kognitif

Gaya Kognitif N Minimum  Maximum Mean Std.
Deviation

FD 109 7 98 32,73 18,10

FI 18 9 98 36,67 24,56

Pada tabel 4, dari 109 siswa FDdiperoleh nilai minimum 7, nilai
maximum 98, nilai mean 32,73, dan standar deviasinya 18,09. Sedangkan
dari 18 siswa FI diperoleh nilai minimum 9, nilai maximum 98, nilai mean
36,67, dan standar deviasinya 24,56.

Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat yang terdiri uji normalitas, uji
homogenitas dan pengujian hipotesis dengan uji Independent sample t-tes.Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnovdengan
bantuan Software SPSS versi 25.

Tabel 5. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

Kemampuan Penalaran Matematis Uji KS Sig. Normalitas
Gaya Kognitif FD 1,008 0,261 Normal
FI 0,718 0,681 Normal
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Pada tabel 5, nilai signifikan dari kelompok FD dan FI besar dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data FD dan FI
berdistribusi normal dan selanjtunya akan dilakukan uji homogenitas.
Tujuan uji homogenitas untuk mengetahui data bersifat homogen atau
tidak. Uji homogenitas menggunakan uji levene statisticsdengan bantuan
Software SPSS versi 25.

Tabel 6. Hasil Uji Levene Statistics

Kemampuan Penalaran Lavene Statistic Sig. Hipotesis
Matematis

Gaya Kognitif ~ FD 2,922 0,090 Homogen
FI

Pada tabel 6, nilai signifikan besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan data FD dan FI memiliki variansi yang homogen. Karena
data di atas telah memenuhi syarat normalitas dan homogenitas, maka
selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis.Pengujian hipotesis ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan penalaran
matematis berdasarkan FD dan FI. Uji ini menggunakan uji Independent

sample t-tes dengan bantuan Software SPSS versi 25.

Tabel 7. Hasil Uji Independent sample t-tes

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2-
F Sig. t df tailed)
KPM Equal 2,922 0,090 0,809 125 0,420

variances
assumed

Pada tabel 7 menunjukkan nilai probabilitas (sig) 0,420 > 0,01,
maka H, ditolak dan Hy diterima, sehingga dapat disimpulkan terdapat
perbedaan tidak signifikan kemampuan penalaran matematis antara FD
dan FI dalam menyelesaian soal cerita aljabar.

Berikutnya akan dianalisis data secara kualitatif dengan

menggunakan Software Nvivo 12 Plusterhadap 4 siswa yang terdiri dari 2
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siswa dengan gaya kognitif FD (S1, S2) dan 2 siswa dengan gaya kognitif
FI (S3, S4) dengan masing-masing tingkat kemampuan penalaran tinggi.
Kagiatan ini dilakukan untuk memverifikasi antara lembar jawaban siswa
dengan keterangan siswa dalam menjawab soal. Berikut adalah hasil

analisis deskripsi penalaran matematis tinggi siswa FD dan FL

\ 1734 2r4 294
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Gambar 3. Hasil Jawban Siswa S1 (FD)

Dari gambar 3, S1 sudah mampu mengajukan dugaan, melakukan
manipulasi matematis, menemukan pola matematika, memvalidasi dugaan
dan menarik kesimpulan dengan baik. Pertama S1 melakukan dugaan,
manipulasi matematis dan menemukan pola dengan cara memisalkan
bilangan ganjil pertama dengan a, bilangan ganjil kedua dengan a + 2,
bilangan ganjil ketiga a + 4, bilangan ganjil keempat a + 6, dan bilangan ganjil
kelima a + 8. Lalu melalukan perhitungan dengan menjumlaha+a+2+a+4
+a+6+a+ 8= 135, sehingga didapatkan nilai a sebagai bilangan pertama
adalah 23. Dengan mengetahui nilai 4, maka S1 dapat mengetahui juga
bilangan kedua, ketiga, keempat, dan kelima. Namun, saat melakukan
validasi dugaan S1 salah dalam menjumlahkan bilangan pertama sampai
bilangan kelima, sehingga hasil validasi dugaan dan kesimpulannya kurang
tepat. Berdasarkan hasil wawancara, bahwa S1 terlalu terburu-buru saat
mengerjakan soal sampai-sampai salah dalam menjumlahkan 5 bilangan

ganjil berurutan tersebut.
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Gambar 4. Hasil Jawban Siswa S2 (FD)

Dari gambar 4, S2 mampu mengajukan dugaan, melakukan
manipulasi matematis, memvalidasi dugaan dan menarik kesimpulan
dengan baik. S2 melakukan dugaan dengan cara menjumlahkan beberapa
kali 5 bilangan ganjil sehingga menghasilkan 135. Pertama menjumlahkan
9 +11 + 13 + 15 + 17 hasilnya bukan 135, lanjut 19 + 21 + 23 + 25 + 27 dan
mendapatkan hasil yang sesuai di angkat 23, 25, 27, 29, 31. S2 hanya perlu
melakukan beberapa kali percobaan sehingga mendapatkan 5 bilangan

ganjil berurutan yang apabila dijumlahkan hasilnya 135.

23, 25,2¢, 29,31
b yaw. karena sudal d.Munq
. Gilongan_gajl bukat kelipatan 2 dao 4o habis dbag 2

Gambar 5. Hasil Jawban Siswa S3 (FI)

Dari gambar 5, diketahui bahwa S3 sudah mampu mengajukan
dugaan, melakukan manipulasi matematis, menemukan pola matematika,
memvalidasi dugaan dan menarik kesimpulan dengan baik. Pertama, S3
melakukan dugaan, manipulasi matematis dan menemukan pola

matematika dengan cara 135 + 5 = 27. Karena ada 5 bilangan bilangan

ganjil berurutan, maka 27 merupakan bilangan ganjil yang ditengah.
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Untuk 2 bilangan sebelumnya maka 27 - 2 = 25 dan 25 - 2 = 23.
Sedangkan untuk 2 bilangan selanjutnya maka 27 + 2 =29 dan 29 + 2 =31,
sehingga 5 bilangan ganjil berurutan itu adalah 23, 25, 27, 29, dan 31. Jika
dijumlhkan 23 + 25 + 27 + 29 + 13 = 135, artinya subjek S3 juga dapat

melakukan validasi dugaan dan penarikan kesimpulan dengan baik.

(3) Dik : 71ka =4 7(n B qangb berurpian adalah 125

Dit - Brp saja 5 bil. qas)\ verururantsb ?

d = bil.-1 = q = 1y (a)
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Gambar 6. Hasil Jawban Siswa S4 (FI)

Dari gambar 6, diketahui S4 sudah mampu mengajukan dugaan,
melakukan manipulasi matematis, menemukan pola matematika,
memvalidasi dugaan dan menarik kesimpulan dengan baik. Pertama S4
mengajukan dugaan, manipulasi matematis dan menemukan pola
matematika dengan cara jika bilangan pertama ganjil disimbolkan dengan
a, maka bilangan kedua akan ganjil bila ditambah dua dengan simbol a +
2, bilangan ketiga a + 4, bilangan keempat a + 6, dan bilangan kelima a + 8.
Lalu S4 melukan pehitungan dengan menjumlahkan seluruh bilangan
pertama sampai bilangan kelima yaitua+a+2+a+4+a+6+a+8=135
— 5a + 20 = 135 — a = 23. Dengan mengetahui nilai dari a atau bilangan
pertama, maka subjek S4 dapat melakukan validasi dugaan dengan cara
bilanga ganjil pertama 23, bilangan ganjil kedua 23 + 2 = 25, bilangan
ganjil ketiga 23 + 4 = 27, bilangan ganjil keempat 23 + 6 = 29, dan bilangan
ganjil kelima 23 + 8 = 31, apabila dijumlahkan bilangan ganjil pertama
sampai bilangan ganjil kelima, maka 23 + 25 + 27 + 29 + 31 = 135. Karena
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subjek S4 dapat mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematis,
menemukan pola, dan memvalidasi dugaan dengan baik, maka S4 juga
dapat melakukan penarikan kesimpulan dengan baik.

Berikuthasil rangkuman siswa siswa FD dan FI dalam mengajukan
dugaan, melakukan manipulasi matematis, menemukan pola matematika,

memeriksa keabsahan/validasi dugaan, dan menarik kesimpulan.

Gambar 7. Hierarchy Chart of File

Berdasarkan gambar 7 dapat dilihat bahwa kemampuan penalaran
matematatis siswa FD dan FI berada pada level yang sama. Siswa FD dan
FI sama mampu mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematis,
menemukan pola, memeriksa keabsahan dan membuat kesimpulan.

Berikut disajikan hierarchy chart of.

Gambar 8. Hierarchy Chart of Nodes
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Berdasarkan gambar 8 siswa FD dan FI mampu mengajukan
dugaan dengan pemikiran deduktif lalu melakukan manipulasi
matematis menggunakan variabel a, b dan c. Kemudian menemukan pola
untuk membuat generalisasi juga menggunakan pimikiran deduktif.
Sedangkan, memeriksa keabsahan menggunakan perhitungan dan
membuat kesimpulan dari suatu pernyataan cenderung kearah deduktif.

Berikut akan disajikan rangkuman kemampuan penalaran matematis

siswa FD dan Flpada tabel 8.

Tabel 8. Rangkuman Kemampuan Penalaran Matematis Siswa FD dan FI

Indikator Kemampuan FD FI
Penalaran Matematis

Pola mengajukan dugaan Siswa  FD dalam Siswa FI dalam
mengajukan  dugaan mengajukan dugaan
cenderung  menggu- cenderung menggunakan
nakan logika deduktif.  logika deduktif.

Pola manipulasi matematis Siswa  FD dalam Siswa FI dalam
melakukan maipulasi melakukan maipulasi
matematis cenderung matematis cenderung

menggunakan huruf a,
b, dan c.

menggunakan huruf a, b,
danc.

Pola generalisasi Siswa  FD  dalam Siswa FI dalam
menemukan pola menemukan pola
cenderung cenderung menggunakan
menggunakan logika logika deduktif.
deduktif.

Pola memeriksa keabsahan  Siswa  FD dalam Siswa FI dalam
memeriksa keabsahan memeriksa keabsahan
cenderung melakukan cenderung melakukan

perhitungan kembali.

perhitungan kembali.

Pola membuat kesimpulan  Siswa  FD dalam Siswa FD dalam membuat
membuat kesimpulan kesimpulan  cenderung
cenderung secara secara deduktif.
deduktif.

Berdasarkan tabel 8, kemampuan penalaran matematis siswa FD

dan FI dalam mengajukan dugaan, melakukan manipulasi, menemukan
pola, memeriksa keabsahan dan membuat kesimpulan memiliki

cenderung yang sama.Dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran
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matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif tidak perbedaan. Siswa FD

dan FI memiliki kecenderungan penalaran matematis secara deduktif.

2. Pembahasan

Bagian ini menjelaskan hasil dan perhitungan yang diperoleh dari
menguji perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa
dengan gaya kognitif FD dan FI. Hasil uji hipoteisis menunjukkan bahwa
nilai signifikan besar dari 0,01(0,420 > 0,01), maka dapat disimpulkan
terdapat perbedaan tidak signifikan kemampuan penalaran matematis
antara siswa FD dan FI dalam menyelesaian soal cerita aljabar.

Temuan pada peneltiian ini senada dengan penelitian Amalia &
Fathurrohman, (2020); Nansiana, (2022) yang menyatakan bahwa antara
kelompok FD dan FI memiliki kemampuan penalaran metematis yang sama.
Artinya, tidak ada perbedaan antara siswa dengan gaya kognitif FD dan FI
dalam kemampuan penalaran matematis. Sari et al., (2022), Lohita, (2023), dan
Rani, (2023) yang mengemukakan bahwa tidak ada perbedaan antara tipe
gaya kognitif FD dan FI terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.

Siswa FD dan Flmemiliki cara dan strategi yang berbeda (Wulan &
Anggraini, 2019). Selain itu, siswa FI cenderung menggunakan strategi
penalaran yang analitis dan sistematis. Mereka mampu memisahkan
informasi yang relevan dari yang tidak relevan, dan menyusun argumen
mereka dengan logis dan terstruktur. Siswa FDcenderung menggunakan
strategi penalaran yang holistik dan kontekstual. Mereka lebih
mengandalkan intuisi dan pertimbangan eksternal, seperti pendapat orang
lain atau contoh konkret, dalam proses penalaran(Muhtadi et al., 2019).

Selain itu, siswa Fllebih unggul dalam memecahkan masalah yang
kompleks dan abstrak. la mampu mengidentifikasi pola, mengembangkan
strategi yang efektif, dan mengevaluasi solusi secara kritis. Siswa FD lebih
terampil dalam memecahkan masalah yang konkret dan realistis. Mereka
pandai dalam menghubungkan informasi dengan pengalaman pribadi

dan menerapkan solusi dalam situasi nyata (Nasution et al., 2022).
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Meskipun memiliki perbedaan dalam strategi dan preferensi, baik siswa
FD dan FImemiliki kemampuan penalaran yang sama tingginya.
Kekuatan dan kelemahan mereka yang berbeda dapat menjadi aset
berharga dalam proses belajar dan pemecahan masalah. Pendapat di atas
senada dengan Amalia & Fathurrohman, (2020) bahwa siswa FD dan
FImemiliki kemampuan dasar penalaran yang sama, seperti menganalisis
informasi, memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan.

Temuan dan pendapat di atas juga diperkuat oleh Witkin dalam
Putriningsih, (2020) yang menyatakan meski terdapat dua jenis gaya
kognitif yang berbeda, tetapi tidak dapat dikatakan bahwa individu yang
mempunyai gaya kognitif FI lebih baik dari individu yang mempunyai
gaya kognitif FD atau sebaliknya.

Pemenuhan indikator mengajukan dugaan apabila subjek dapat
merumuskan permasalahan dan memberikan bukti dalam menetapkan hal-hal
yang diketahui pada soal (Dewi, I, 2018). Siswa FD dan FI mampu mengajukan
berbagai kemungkinan dugaan untuk setiap soal yang diberikan. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian Nur’Aisyah et al., (2021) bahwa siswa FD
dan FI dapat menginterpretasikan ide dan mengajukan dugaan dengan baik.
Siswa FD dan FI mampu melakukan manipulasi matematis dengan
menggunakan huruf a, b, dan ¢ untuk memperoleh jawaban dari persoalan.

Hal ini senada dengan pendapat Yulianita et al., (2024) bahwa siswa
dapat melakukan memanipulasi matematika apabila siswa mampu
menuliskan dan menyusun rencana penyelesaian masalah dengan memilih
langkah-langkah yang tepat untuk memecahkan masalah berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki. Diperkuat dengan hasil penelitian Amalia &
Fathurrohman, (2020); Basir et al., (2022) menunjukkan bahwa siswa FD dan
FI dapat melakukan memanipulasi matematis dengan baik.

Pendapat sebelumnya menyatakan apabila siswa mampu
memberikan dugaan pada masalah yang diberikan, ia tidak kesulitan
dalam menemukan pola. Siswa FD dan FI mampu menggunakan hasil

generalisasi untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan logika.
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Hasil penelitan ini senada dengan hasil penelitian Nirfayanti &
Nurdiah(2023)yang menunjukkan bahwa siswa FD dan FI secara
bersamaan mampu menjawab dengan tepat dan memenuhi pencapaian
indikator soal dengan baik pada aspek menemukan pola matematika untuk
membuat generalisasi. Indikator memeriksa keabsahan dengan melakukan
perhitungan kembali mampu dicapai oleh siswa FD dan FI. Sedangkan
dalam membuat kesimpulan siswa FD dan FI menggunakan logika
deduktif. Selaras dengan hasil penelitian Basir et al., (2022) bahwa siswa
FD dan FI mampu dengan baik memenuhi indikator menarik kesimpulan.
Berdasarkan wuraian di atas, siswa FD dan FI memiliki
kecenderungan penalaran matematis ke tingkat logika deduktif. Hal ini
didasarkan pada siswa FD dan FI mampu mengajukan berbagai
kemungkinan dugaan dengan menggunakan pola dan hubungan untuk
penyelesaian masalah yang menggunakan manipulasi matematis yang

divalidasi dengan perhitungan dan menghasilkan kesimpulan.

D. Penutup

Kemampuan penalaran matematis merupakan keterampilan
matematika diperlukan oleh siswa. Karena sangat penting dalam
pembelajaran matematika, perlu menjadi fokus utama guru selama proses
pembelajaran. Setiap siswa dalam menerima dan memproses informasi
berbeda-beda sesuai dengan gaya koginitifnya.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan kemampuan penalaran matematis antara field dependent dan
field independent dalam menyelesaian soal cerita aljabar. Selain itu,
kemampuan penalaran siswa field dependent dan field independent memiliki
kecenderungan penalaran matematis ke tingkat logika deduktif.

Hasil penelitian ini dapat menjadi refleksi bagi guru, bahwa guru
perlu membiasakan melatih siswa dengan soal-soal penalaran matematis
agar mengetahui sejauh mana penalaran matematis siswa yang memiliki

gaya kognitif yang berbeda.Mengajarkan penalaran matematis kepada siswa
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merupakan hal yang penting untuk membekali mereka dengan kemampuan
memecahkan masalah, berpikir logis, dan menganalisis informasi.

Oleh karena itu, guru perlu menggunakan strategi yang bervariatif
dan inklusif untuk menjangkau semua siswa seperti, menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan nyaman, gunakan beberapa pendekatan
belajar yang beragam, membiasakan memberikan siswa pertanyaan
terbuka dan menantang yang mendorong mereka berpikir kritis dan
analitis, ajak siswa untuk menilai dan mengevaluasi informasi yang mereka
temukan, dorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menantang
asumsi siswa, dan hubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari.

Dengan mengenali karakteristik siswa yang memiliki gaya kognitif
field dependentfield independent guru akan lebih mudah dalam merancang
metode pembelajaran yang cocok untuk peserta didik agar dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Selain itu,
penting bagi guru untuk memahami gaya kognitif siswa dan
menyesuaikan strategi pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan
mereka. Dengan demikian, semua siswaterlepas dari gaya kognitifnya
dapat mengembangkan potensi penalaran mereka secara maksimal dan
mencapai kesuksesan dalam belajar.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ukuran sampel. Oleh
karena itu, diperlukan memperbanyak subjek dalam penelitian agar lebih

memperkuat temuan pada penelitian.
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